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Informasi Abstract
Volume :2 This study aims to describe the strategic utilization of the Business Center as a
Nomor :6 learning laboratory to enhance students’ entrepreneurial interest at SMKN 22

Jakarta. The research employs a qualitative approach with a case study method.
Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation involving the principal, entrepreneurship teachers, Business
Center managers, entrepreneurship practitioners, and students. The data were
analyzed thematically using data reduction, data display, and conclusion
drawing.The findings indicate that the Business Center at SMKN 22 Jakarta has
been strategically utilized as an entrepreneurial learning laboratory. The
strategies implemented include: (1) project-based learning that enables
students to design, produce, and market products directly; (2) intensive
mentoring by teachers and business practitioners, providing students with real-
world business insights and guidance; (3) student business expos that serve as
platforms to showcase their products, build confidence, and foster
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entrepreneurial motivation; and (4) the development of a supportive
entrepreneurial ecosystem through adequate facilities, curriculum integration,
and collaboration with external partners.The utilization of the Business Center
has proven effective in cultivating students’ entrepreneurial attitudes, skills, and
interests. Contextual learning based on real-life experience encourages students
to be more prepared to face the challenges of the professional world and develop
entrepreneurial potential from an early age.

Keywords : Business Center, project-based learning, entrepreneurship, learning
laboratory, entrepreneurial interest, vocational school

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pemanfaatan Business Center sebagai laboratorium
pembelajaran untuk meningkatkan minat berwirausaha peserta didik di SMKN 22 Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, pengelola
Business Center, praktisi kewirausahaan, serta peserta didik. Analisis data dilakukan secara tematik melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Business
Center di SMKN 22 Jakarta telah dimanfaatkan secara strategis sebagai laboratorium kewirausahaan. Strategi
yang diterapkan meliputi: (1) pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) yang memungkinkan
peserta didik merancang, memproduksi, dan memasarkan produk secara langsung; (2) bimbingan intensif dari
guru dan praktisi dunia usaha yang memberikan panduan dan pengalaman nyata dalam berwirausaha; (3)
pelaksanaan expo bisnis sebagai ajang pameran produk siswa yang menumbuhkan rasa percaya diri dan
motivasi berwirausaha; serta (4) pembentukan ekosistem kewirausahaan yang mendukung melalui fasilitas,
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integrasi kurikulum, dan kolaborasi dengan mitra eksternal Pemanfaatan Business Center ini terbukti efektif
dalam menumbuhkan sikap, keterampilan, dan minat berwirausaha siswa. Pembelajaran yang kontekstual dan
berbasis pengalaman langsung mendorong peserta didik untuk lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja
dan mengembangkan potensi kewirausahaan sejak dini..

Kata Kunci : Business Center, pembelajaran berbasis proyek, kewirausahaan, laboratorium pembelajaran, minat
berwirausaha, SMK

A. PENDAHULUAN

Kewirausahaan merupakan pilar penting dalam pembangunan ekonomi yang tidak
hanya mendorong pertumbuhan sektor usaha, tetapi juga membuka lapangan pekerjaan baru
dan mengurangi angka pengangguran. Dalam perspektif Islam, semangat untuk bekerja dan
berwirausaha bukan hanya anjuran duniawi, melainkan juga bentuk pengabdian spiritual,
sebagaimana termaktub dalam QS. At-Taubah ayat 105 yang mendorong umat manusia untuk
bekerja dan berkarya. Sejalan dengan itu, pemerintah Indonesia melalui Peraturan Presiden
No. 2 Tahun 2022 tentang Pengembangan Kewirausahaan Nasional menargetkan rasio
kewirausahaan sebesar 3,95% pada tahun 2024, sebagai respons terhadap menurunnya
jumlah wirausaha pemula berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024.

Dalam konteks pendidikan, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran
strategis dalam menyiapkan generasi muda yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga
memiliki kapasitas untuk menciptakan usaha sendiri. Melalui Kurikulum Merdeka,
pemerintah memberikan keleluasaan kepada SMK untuk mengembangkan pembelajaran
kewirausahaan berbasis proyek, termasuk melalui pemanfaatan Business Center sebagai
laboratorium praktik usaha. Business Center memungkinkan peserta didik mengalami
langsung proses bisnis secara nyata, mulai dari penataan produk hingga pelayanan
konsumen. Namun, di SMKN 22 Jakarta, pemanfaatan Business Center masih belum optimal
dalam menumbuhkan minat berwirausaha. Data tracer study menunjukkan penurunan
jumlah lulusan yang memilih berwirausaha, dari 46 orang pada tahun 2021 menjadi hanya 9
orang pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih terarah dalam
mengelola Business Center agar benar-benar mampu menjadi wahana belajar yang

menumbuhkan karakter dan minat kewirausahaan peserta didik

B. METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pemanfaatan
Business Center sebagai laboratorium pembelajaran kewirausahaan di SMK Negeri 22 Jakarta.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menelusuri secara holistik konteks,
proses, dan pengalaman para pelaku di lapangan, serta menafsirkan makna yang terkandung

dalam aktivitas-aktivitas kewirausahaan di lingkungan sekolah (Creswell & Poth, 2018).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  Kondisi Aktual Business Center di SMK Negeri 22 Jakarta

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa Business Center di SMK Negeri 22
Jakarta telah berfungsi sebagai tempat praktik kewirausahaan bagi siswa jurusan Bisnis
Daring dan Pemasaran. Kegiatan yang dilakukan meliputi penataan produk, pelayanan
pelanggan, penggunaan kasir digital, pencatatan stok barang, hingga menjaga kebersihan area
toko. Namun, praktik tersebut lebih bersifat sebagai simulasi kerja atau operasional toko ritel
modern, bukan sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan secara utuh.

Seperti yang disampaikan oleh Ketua Kompetensi Keahlian, Dra. Sri Avilan, MM, siswa
belum memproduksi barang sendiri dan hanya menjual produk dari pihak eksternal. Hal ini
membatasi pengalaman siswa dalam mengembangkan ide usaha, melakukan riset pasar,
hingga mengelola proses produksi dan strategi pemasaran dari produk mereka sendiri.
"Siswa saat ini belum memproduksi barang, hanya menjual barang dari supplier. Jadi
keuntungan yang diperoleh hanya berasal dari margin penjualan, bukan dari proses
menciptakan produk sendiri." (Wawancara, 20 September 2024)

2.  Rendahnya Minat Berwirausaha Siswa

Data tracer study SMK Negeri 22 Jakarta tahun 2021-2023 menunjukkan adanya
penurunan signifikan jumlah lulusan yang memilih berwirausaha, yaitu dari 46 orang (2021)
menjadi hanya 9 orang (2023). Penurunan ini kontras dengan jumlah lulusan yang langsung
bekerja di sektor industri yang jumlahnya relatif tinggi setiap tahunnya.

Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun siswa telah dibekali dengan keterampilan
teknis melalui kegiatan di Business Center, hal tersebut belum cukup untuk menumbuhkan
minat dan keberanian untuk berwirausaha. Hal ini selaras dengan temuan Hestanto (2020)
yang menyatakan bahwa minat berwirausaha tidak muncul secara spontan, melainkan

membutuhkan pendekatan edukatif yang terstruktur, kontekstual, dan inspiratif.

95 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie

Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi Volume 2 Nomor 6 Tahun 2025

3.  Business Center Belum Diintegrasikan secara Optimal dalam Pembelajaran

Kewirausahaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Gilang Aulia Al-Akhyar, S.Pd selaku
pengelola Business Center, kegiatan di dalam Business Center masih bersifat praktik teknis
dan belum terintegrasi dengan materi pelajaran kewirausahaan secara menyeluruh. Siswa
menjalankan tugas operasional tanpa pendampingan atau refleksi yang dapat mengaitkan
pengalaman tersebut dengan konsep-konsep kewirausahaan yang diajarkan di kelas.

Kondisi ini mengakibatkan siswa mengalami learning by doing, tetapi tidak sepenuhnya
melakukan learning by understanding. Mereka memahami aspek kerja, namun belum
menyadari potensi inovasi usaha, pengambilan risiko, perencanaan bisnis, dan evaluasi pasar.
4.  Strategi Pemanfaatan Business Center yang Diperlukan

Berdasarkan temuan di lapangan, beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
mengoptimalkan peran Business Center sebagai laboratorium pembelajaran kewirausahaan
antara lain: Integrasi kurikulum kewirausahaan dengan praktik di Business Center, agar
setiap kegiatan memiliki muatan pembelajaran yang terukur.

Pemberian proyek pengembangan produk mandiri, sehingga siswa tidak hanya menjual
barang dari luar, tetapi mampu menciptakan dan memasarkan produk sendiri.

Pembinaan dan mentoring oleh guru atau praktisi wirausaha, agar siswa memiliki role
model dan dukungan selama proses eksplorasi usaha. Peningkatan dokumentasi dan refleksi
siswa terhadap kegiatan usaha, misalnya melalui logbook harian atau laporan mini business
project.

5.  Business Center sebagai Media Penguatan Soft Skills

Meskipun belum sepenuhnya optimal, pemanfaatan Business Center memberikan
peluang pengembangan keterampilan non-teknis yang penting, seperti kerjasama tim,
komunikasi dengan pelanggan, tanggung jawab, dan manajemen waktu. Aspek-aspek ini
menjadi modal penting dalam membentuk karakter kewirausahaan, seperti dikemukakan
oleh Indiworo et al. (2019), bahwa pengalaman langsung berwirausaha dapat menumbuhkan
keberanian dan kepercayaan diri peserta didik dalam menghadapi dunia usaha.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Business Center sebagai laboratorium

pembelajaran di SMK Negeri 22 Jakarta memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan

minat berwirausaha peserta didik, khususnya pada jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran.
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Business Center menjadi sarana yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam aktivitas
bisnis yang nyata, mulai dari penataan produk hingga pelayanan konsumen.

Namun, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan Business Center
belum sepenuhnya optimal. Siswa lebih banyak menjalankan tugas teknis seperti kasir dan
pelayanan toko, tanpa proses reflektif atau integrasi langsung dengan materi pelajaran
kewirausahaan. Selain itu, siswa belum diarahkan untuk merancang dan menjual produk
mereka sendiri, sehingga potensi pembelajaran kewirausahaan dalam aspek kreativitas,
inovasi, dan perencanaan usaha belum tergali secara maksimal.

Strategi pengembangan Business Center ke depan perlu diarahkan pada pendekatan
yang lebih terstruktur, integratif, dan berorientasi pada pengalaman nyata. Hal ini mencakup
penerapan pembelajaran berbasis proyek, pelibatan mentor dari kalangan praktisi, serta
evaluasi berkelanjutan yang tidak hanya menilai aspek teknis, tetapi juga minat, sikap, dan
keterampilan kewirausahaan siswa. Dengan demikian, Business Center dapat benar-benar
menjadi media efektif dalam membentuk karakter, pola pikir, dan motivasi berwirausaha
sejak bangku sekolah.

Strategi pengembangan Business Center ke depan perlu diarahkan pada pendekatan
yang lebih terstruktur, integratif, dan berorientasi pada pengalaman nyata. Hal ini mencakup
penerapan pembelajaran berbasis proyek, pelibatan mentor dari kalangan praktisi, serta
evaluasi berkelanjutan yang tidak hanya menilai aspek teknis, tetapi juga minat, sikap, dan
keterampilan kewirausahaan siswa. Dengan demikian, Business Center dapat benar-benar
menjadi media efektif dalam membentuk karakter, pola pikir, dan motivasi berwirausaha

sejak bangku sekolah.
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